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Absract: This experience is aims to describe the effect of potential in teaching materials 
Lets Reading more the fast to  results of research development. The method used 
experiment. The sample of the study amounted to 251 students. Technique of collecting 
the data is using test. The result of the research shows that teaching materials of 
development result have positive effect to the improvement of fast reading ability and 
students understanding. This is evident from the results of statistical tests using SPSS 16 
that SDN 1 OKU shows the mean value on pretest and postes is 24.318 with standard 
deviation of 14.043 and sig (2-tailed) 0.00. In SDN 3 OKU the mean value on pretest and 
postes is 20,000 with standard deviation of 12.302 and sig (2-tailed) 0.00. SDN 4 OKU 
shows the mean value on pretest and postes is 19.167 with standard deviation of 14.417 
and sig (2-tailed) 0.00. SDN 5 OKU shows the mean value on pretest and postes is 
27.727 with standard deviation of 15.409 and sig (2-tailed) 0.00. SDN 11 OKU shows the 
mean value on pretest and postes is 22 with standard deviation of 15.625 and sig (2-
tailed) 0.00. SDN 12 OKU shows the mean value on prets and postes is 17,931 with 
standard deviation of 12,643 and sig (2-tailed) 0,00. SDN 18 OKU shows the mean value 
on pretest and postes is 18.84 with standard deviation of 13.95 and sig (2-tailed) 0.00. 
SDN 24 OKU shows the mean value on pretest and postes is 25.45 with standard 
deviation of 11.75 and sig (2-tailed) 0.00. From the results of the analysis the number 
0.00 is smaller than the alpha value of 0.05. Thus, a significant difference between the 
value before and after the student uses the Let Reading Material. This means learning 
materials Lets Reading more the fast be appropriate for elementary school students of 
OKU Regency. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrifsikan efek potensial bahan ajar Mari 
Membaca Cepat hasil pengembangan peneliti. Metode yang digunakan eksperiment. 
Sampel penelitian berjumlah 251 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. 
Hasil penelitian menunjukkan, bahan ajar hasil pengembangan berpengaruh positif 
terhadap peningkatan kemampuan membaca cepat dan pemahaman siswa. Hal ini terlihat 
dari hasil uji statistik menggunakan SPSS 16 bahwa SDN 1 OKU menunjukkan nilai 
mean pada pretes dan postes adalah 24,318 dengan standar deviasi 14,043 dan sig (2-
tailed) 0,00. Di SDN 3 OKU menunjukkan nilai mean pada pretes dan postes adalah 
20,000 dengan standar deviasi 12,302 dan sig (2-tailed) 0,00. SDN 4 OKU menunjukkan 
nilai mean pada pretes dan postes adalah 19,167 dengan standar deviasi 14,417 dan sig 
(2-tailed) 0,00. SDN 5 OKU menunjukkan nilai mean pada pretes dan postes adalah 
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27,727 dengan standar deviasi 15,409 dan sig (2-tailed) 0,00. SDN 11 OKU 
menunjukkan nilai mean pada pretes dan postes adalah 22 dengan standar deviasi 15,625 
dan sig (2-tailed) 0,00. SDN 12 OKU menunjukkan nilai mean pada pretes dan postes 
adalah 17,931 dengan standar deviasi 12,643 dan sig (2-tailed) 0,00. SDN 18 OKU 
menunjukkan nilai mean pada pretes dan postes adalah 18,84 dengan standar deviasi 
13,95 dan sig (2-tailed) 0,00. SDN 24 OKU menunjukkan nilai mean pada pretes dan 
postes adalah 25,45 dengan standar deviasi 11,75 dan sig (2-tailed) 0,00. Dari hasil 
analisis tersebut angka 0.00 lebih kecil dari alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
ada perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan setelah siswa menggunakan 
bahan ajar Mari Membaca Cepat. Hal ini berarti bahan ajar Mari Membaca Cepat layak 
digunakan siswa SD Kabupaten OKU. 
 




Kegiatan membaca bukanlah 
kegiatan yang tunggal, melainkan 
kegiatan yang kompleks. Hal ini 
disebabkan membaca merupakan kegiatan 
dengan pengalaman yang aktif, yakni 
suatu kegiatan yang dilakukan secara 
sadar, bertujuan, perlu pemahaman, dan 
pemaknaannya akan ditentukan sendiri 
oleh sejumlah pengalaman pembaca. 
Sebagaimana yang diungkapkan, Aulia 
(2012), membaca merupakan hal yang 
utama dalam kegiatan proses belajar 
mengajar, karena semua proses belajar 
mengajar didasarkan pada kemampuan 
membaca. Tanpa memiliki kemampuan 
membaca yang memadai sejak dini, anak 
mengalami kesulitan belajar dikemudian 
hari. Akan tetapi pada sebagian siswa 
belum memiliki kemampuan membaca 
yang memadai.  
Menurut Kurniawati (2012),  
melalui pengajaran membaca, guru dapat 
mengarahkan siswa untuk memiliki 
kemampuan yang memadai dalam 
memahami isi bacaan. 
Pada pembelajaran bahasa 
Indonesia, peneliti menemukan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: (1) 
umumnya siswa belum memiliki buku 
pegangan yang kontekstual dengan siswa, 
(2) sebagian siswa tidak memiliki buku 
pegangan untuk digunakan pada 
pembelajaran di rumah, (3) siswa kurang 
berminat untuk membaca karena bahan 
bacaan yang terdapat dalam buku terlalu 
panjang. Hal ini akan berpengaruh pada 
kemampuan membacanya. Selain itu, 
buku paket tersebut berisi materi-materi 
yang kurang kontekstual dengan 
lingkungan siswa  terutama materi 
membaca cepat dan pemahaman. 
Gurunya pun sudah terbiasa mengambil 
materi sebagai bahan ajarnya dari buku 
teks yang disediakan sekolah tanpa 
mengadakan pembaruan atau mencari 
tambahan teks-teks bacaan lainnya dari 
berbagai referensi. Guru sudah terbiasa 
mengambil materi bahan ajar dari 
berbagai buku teks yang ada di pasaran 
tidak menyusun materi ajar sendiri. 
Sehubungan dengan itu, guru dan siswa 
membutuhkan bahan ajar yang lengkap 
yakni terdiri atas judul, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
yang akan dicapai, materi, latihan, dan 
penilaian.  Dengan adanya bahan ajar 
yang lengkap dan kontekstual dengan 
siswa diharapkan kemampuan membaca 
cepat dan pemahaman siswa terhadap 
bacaan semakin baik. Oleh karena itu, 
peneliti mengadakan uji coba bahan ajar 
membaca cepat dan pemahaman hasil 
penembangan peneliti.  
 
KAJIAN TEORI 
Pentingnya Bahan Ajar  
Bahan ajar merupakan salah satu 
perangkat pembelajaran yang penting 
untuk disediakan dalam pembelajaran. 
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Bahan ajar memudahkan guru dan siswa 
melaksanakan pembelajaran yang efektif 
dan efisien. Menurut Setiawan (2007), 
bahan ajar adalah bahan atau materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis 
yang digunakan guru dan siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Dengan menggunakan bahan ajar yang 
dikembangkan maka guru akan lebih 
percaya diri dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sehingga transformasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta 
pembelajaran di kelas dapat dilakukan 
dengan efektif dan efisien.  
Secara umum bagi guru fungsi 
bahan ajar bisa dianalogikan sebagai peta 
atau petunjuk dalam melakukan kegiatan 
pengajaran. Menurut  Depdiknas (2008), 
bahan ajar berfungsi sebagai (1) pedoman 
bagi guru yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, 
(2) pedoman bagi siswa untuk mencapai 
substansi kompetensi yang harus dikuasai, 
dan (3) sebagai alat evaluasi pencapaian 
hasil pembelajaran. 
 
Pentingnya Kemampuan Membaca 
bagi Siswa SD 
 Kegiatan membaca merupakan 
kegiatan dengan pengalaman yang aktif, 
yakni suatu kegiatan yang dilakukan 
secara sadar, bertujuan, perlu pemahaman 
dan pemaknaannya akan ditentukan 
sendiri oleh sejumlah pengalaman 
pembaca. Menurut Soedarso (2005), 
membaca adalah aktivitas memahami isi 
bacaan. Antara teks dan pembaca terjadi 
proses interaksi. Dengan kata lain, 
membaca adalah proses memahami 
bacaan untuk memperoleh pesan yang 
ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca.  
 Menurut Nunan (2006), membaca 
dilakukan untuk  memperoleh informasi. 
Jelaslah bahwa pembaca melakukan 
kegiatan membaca memiliki tujuan 
tertentu. Seseorang yang melakukan 
kegiatan membaca dengan suatu tujuan, 
cenderung lebih memahami isi bacaan 
dibandingkan orang yang tidak 
mempunyai tujuan. Sebagaimana yang 
diungkapkan Nurhadi (2005), tujuan 
membaca adalah modal utama dalam 
melakukan kegiatan membaca. 
 Membaca adalah suatu keterampilan 
(Nurhadi, 2004). Oleh karena itu, kegiatan 
membaca sangat penting bagi siswa, 
selain untuk meningkatkan kemampuan 
membaca juga dapat menambah 
pengetahuan siswa tentang  materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. 
 Menurut Rahim (2011), dalam 
kegiatan pembelajaran membaca di SD, 
ada tiga kegiatan yang perlu dilakukan 
untuk mendorong siswa dapat memahami 
bahan sebagai berikut. (1) Kegiatan 
prabaca dilaksanakan sebelum siswa 
melakukan kegiatan membaca. Strategi 
yang dapat dilakukan yaitu pengaktifan 
skemata siswa yang berhubungan dengan 
topik bacaan. Pengaktifan skemata siswa 
bisa dilakukan dengan berbagai cara, 
misalnya dengan cara peninjauan awal 
pemetaan makna, menulis sebelum 
membaca. (2) Kegiatan saat baca, strategi 
dan kegiatan yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa adalah 
metakognitif siswa selama membaca. 
Strategi metakognitif ini merujuk pada 
pengetahuan seseorang tentang fungsi 
intelektual yang datang dari pikiran 
mereka sendiri serta kesadaran mereka 
untuk memonitor dan mengontrol fungsi 
ini.  
 Selanjutnya, (3) kegiatan pascabaca 
digunakan untuk membantu siswa 
memadukan informasi baru yang 
dibacanya ke dalam skemata yang telah 
dimilikinya sehingga diperoleh tingkat 
pemahaman yang lebih tinggi. Strategi 
yang dapat digunakan adalah belajar 
mengembangkan bahan bacaan, 
memberikan pertanyaan, menceritakan 
kembali dan presentasi visual.  
 Sementara itu, menurut Harras 
et.all. (2007), ada tiga kegiatan yang perlu 
dilakukan dalam membaca agar menjadi 
pembaca yang efisien, yaitu: (1) tahap 
kegiatan pramembaca yaitu kegiatan-
kegiatan yang dilakukan sebelum 
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melaksanakan kegiatan membaca sebagai 
jembatan untuk memahami bacaan, (2) 
tahap kegiatan membaca yaitu kegiatan 
memahami teks yang dibaca, dan (3) 
tahap kegiatan setelah membaca yaitu 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sebelum melaksanakan kegiatan membaca 
untuk mengecek atau menguji 
pemahaman terhadap bacaan yang telah 
dibaca. 
 
Membaca Cepat dan Pemahaman 
 Membaca cepat adalah membaca 
yang dilakukan dengan kecepatan tinggi 
dengan tidak mengabaikan pemahaman 
terhadap bacaan. Kegiatan membaca 
cepat harus dikaitkan dengan tujuan 
membaca, keperluan dan bahan bacaan. 
Oleh karena itu, yang harus dipahami dan 
dikenali dalam proses membaca cepat 
adalah pola gerak mata dan mengenal 
kata-kata kunci untuk memahami isi yang 
terkandung dalam teks bacaan. Pola 
tersebut seperti pola vertikal, horizontal, 
atau pola spiral. 
 Selain itu, kemampuan membaca 
dapat diartikan sebagai kemampuan 
memahami teks bacaan. Untuk dapat 
memahami isi suatu teks bacaan dengan 
baik diperlukan adanya kemampuan 
membaca pemahaman yang baik pula. 
Dalam memahami suatu teks bacaan 
secara detail, perlu sebuah teknik yang 
tepat. Hal ini dimaksudkan agar Anda 
mudah menemukan informasi yang 
diinginkannya sesuai dengan tujuan 
membaca yang telah ditentukan.  
 Menurut Subadiyono (2011:63—
69) untuk dapat memahami bacaan secara 
detail sebaiknya melakukan tiga fase 
membaca yakni (1) fase sebelum 
membaca (mengaktifkan makna) 
merupakan fase pengaktifan pengetahuan 
awal sebelum  membaca. (2) Fase selama 
membaca (membangun makna) yaitu fase 
untuk memonitor pemahaman, memaknai, 
menginterpretasi, membaca ulang, 
bertanya pada diri sendiri atau juga 
kepada pengajar. (3) Fase setelah 
membaca (membangun kembali dan 
memperluas makna) yakni fase yang 
menuntut pelajar berusaha membangun 
kembali atau memperluas makna atau isi 





Variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja 
 Yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut dan selanjutnya ditarik sebuah 
kesimpulan (Sugiyono, 2011:38). Dengan 
kata lain, bahwa variabel penelitian dapat 
diartikan sebagai suatu objek yang akan 
dipelajari. Oleh karena itu variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Variabel X yaitu kemampuan 
membaca cepat dan pemahaman siswa 
Sebelum diberikan bahan ajar 
Mari Membaca Cepat. 
b. Variabel Y yaitu kemampuan 
membaca cepat dan pemahaman siswa 




 Metode yang digunakan adalah 
metode Eksperimen. Tujuannya untuk 
mendeskripsikan efek potensial bahan ajar 
Mari Membaca Cepat pada siswa kelas V 
SD Negeri khususnya di Kecamatan 
Baturaja Timur Kabupaten OKU.  
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD 
Negeri yang berada di Kecamatan 
Baturaja Timur Kabupaten OKU. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cluster sampling. 
Oleh karena itu, sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD Negeri di 
Kecamatan Baturaja Timur yang 
berjumlah 8 sekolah yaitu SD Negeri 1 
OKU, SD Negeri 3 OKU, SD Negeri 4 
OKU, SD Negeri 5 OKU, SD Negeri 11 
OKU, SD Negeri 12 OKU, SD Negeri 18 
OKU, dan SD Negeri 24 OKU.  
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Teknik Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Tes diberikan kepada siswa berupa tes 
objektif pilihan ganda yaitu berupa soal 
yang mengacu pada isi bacaan yang telah 
dibacanya. Tes ini diberikan sebelum dan 
setelah siswa membaca dan mempelajari 
buku teks hasil pengembangan peneliti.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
a. Hasil Uji Statistik 
Uji statistik ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang ada atau 
tidak perbedaan tingkat kemampuan 
membaca cepat dan pemahaman siswa 
sebelum dan setelah siawa menggunakan 
bahan ajar hasil pengembangan. Uji 
statistik yang dilakukan adalah uji 
statistik menggunakan SPSS 16 melalui 
uji t. Adapun data hasil uji t pada nilai 
hasil belajar siswa sebagai berikut. 
1)  SD Negeri 1 OKU  
Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman perhitungan statistik 
membaca deskriptif dapat digambarkan 
pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 
Statistik Deskriptif  
Nilai Pretes dan Postes Membaca Cepat 
dan Pemahaman SDN 1 OKU 
 N R Min. Max. Mean SD Variance 
Pretest SD 
Negeri 1 
44 60 20 80 45.68 14.207 201.850 
Posttest SD 
Negeri 1 




      
 
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman. Nilai terendah 
pada pretes adalah 20 dan nilai tertinggi 
adalah 80, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 
80. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
45,68 dengan standar deviasi 14,207, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
postes 70,00 dengan standar deviasi 
8,353.  
Sementara itu, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2 
Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 1  
 








































Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 24,318 
dengan standar deviasi 14,043 dan sig (2-
tailed) 0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari 
alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pada membaca cepat dan pemahaman 
siswa SD Negeri 1 OKU sebelum dan 
setelah menggunakan bahan ajar Mari 
Membaca Cepat  hasil pengembangan.  
 
2)  SD Negeri 3 OKU  
 Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman,  perhitungan statistik 
deskriftif dapat digambarkan pada tabel 3 
berikut ini. 
Tabel 3 
Statistik Deskriptif  
Nilai Pretes dan Postes Membaca Cepat 
dan Pemahaman SDN 3 OKU 






38 50 20 70 50.26 14.975 224.253 
Posttest SD 
Negeri  3 
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 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman.  Nilai terendah 
pada pretes adalah 20 dan nilai tertinggi 
adalah 70, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 
80. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
50,26 dengan standar deviasi 14,975, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
postes 70,26 dengan standar deviasi 
11,737. 
 Sementara itu, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4 
Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 3 OKU  









































Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 20,000 
dengan standar deviasi 12,302 dan sig (2-
tailed) 0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari 
alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pada membaca cepat dan pemahaman 
siswa SD Negeri 3 OKU sebelum dan 
setelah menggunakan bahan ajar Mari 
Membaca Cepat  hasil pengembangan.  
 
3) SD Negeri 4 OKU  
 Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman,  perhitungan statistik 







Statistik Deskriptif  
Nilai Pretes dan Postes Membaca Cepat 
dan Pemahaman SDN 4 OKU 






36 60 20 80 54.17 15.924 253.571 
Posttest SD 
Negeri 4 




      
 
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman.  Nilai terendah 
pada pretes adalah 20 dan nilai tertinggi 
adalah 80, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 
90. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
54,17 dengan standar deviasi 15,924, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
postes 73,33 dengan standar deviasi 
10,954. 
Sementara itu, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut ini. 
 
Tabel 6 
Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 4  





































7.977 35 .000 
 
Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 19,167 
dengan standar deviasi 14,417 dan sig (2-
tailed) 0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari 
alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pada membaca cepat dan pemahaman 
siswa SD Negeri 4 OKU sebelum dan 
setelah menggunakan bahan ajar Mari 
Membaca Cepat  hasil pengembangan.  
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4) SD Negeri 5 OKU  
 Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman,  perhitungan statistik 
deskriftif dapat digambarkan pada tabel 7 
berikut ini. 
Tabel 7 
Statistik Deskriptif  
Nilai Pretes dan Postes Membaca Cepat 
dan Pemahaman SDN 5 OKU 






22 50 20 70 40.45 16.469 271.212 
Posttest SD 
Negeri 5 




      
 
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman.  Nilai terendah 
pada pretes adalah 20 dan nilai tertinggi 
adalah 70, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 
80. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
40,45 dengan standar deviasi 16,469, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
postes 68,18 dengan standar deviasi 
12,203. 
 Sementara itu, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8  
Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 5 OKU   






































Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 27,72 
dengan standar deviasi 15,409 dan sig (2-
tailed) 0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari 
alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pada membaca cepat dan pemahaman 
siswa SD Negeri 5 OKU sebelum dan 
setelah menggunakan bahan ajar Mari 
Membaca Cepat  hasil pengembangan.  
 
5) SD Negeri 11 OKU  
 Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman,  perhitungan statistik 
deskriftif dapat digambarkan pada tabel 9 
berikut ini. 
Tabel 9 
Statistik Deskriptif  
Nilai Pretes dan Postes Membaca Cepat 
dan Pemahaman SDN 11 OKU 
 








30 60 20 80 50.33 16.291 265.402 
Posttest SD 
Negeri 11 




      
 
  
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman.  Nilai terendah 
pada pretes adalah 20 dan nilai tertinggi 
adalah 80, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 
90. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
50,33 dengan standar deviasi 16,291, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
postes 72,33 dengan standar deviasi 
11,651. 
Sementara itu, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 10 berikut ini. 
 
Tabel 10 
Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 11 OKU  
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Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 22 dengan 
standar deviasi 15,625 dan sig (2-tailed) 
0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari alpha 
value yaitu 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa adanya perbedaan 
yang signifikan antara nilai pada 
membaca cepat dan pemahaman siswa SD 
Negeri 11 OKU sebelum dan setelah 
menggunakan bahan ajar Mari Membaca 
Cepat  hasil pengembangan.  
 
6) SD Negeri 12 OKU  
 Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman,  perhitungan statistik 
deskriftif dapat digambarkan pada tabel 
11 berikut ini. 
 
Tabel 11  
Statistik Deskriptif Nilai Pretes dan Postes 
Membaca Cepat dan Pemahaman SDN 12 
OKU  
 








29 50 20 70 47.59 15.037 226.108 
Posttest SDN 
12 




      
 
 
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman.  Nilai terendah 
pada pretes adalah 20 dan nilai tertinggi 
adalah 70, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 
90. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
47,59 dengan standar deviasi 15,037, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
postes 65,52 dengan standar deviasi 
11,522. 
Sementara itu, hasil uji t dapat 





Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 12 OKU  















Interval of the 
Difference 














Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 17,931 
dengan standar deviasi 12,643 dan sig (2-
tailed) 0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari 
alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pada membaca cepat dan pemahaman 
siswa SD Negeri 12 OKU sebelum dan 
setelah menggunakan bahan ajar Mari 
Membaca Cepat  hasil pengembangan.  
 
7) SD Negeri 18 OKU  
 Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman,  perhitungan statistik 
deskriftif dapat digambarkan pada tabel 
13 berikut ini. 
Tabel 13 
Statistik Deskriptif  
Nilai Pretes dan Postes Membaca Cepat 
dan Pemahaman SDN 18 OKU 
 
N R Min. 
Max
. 
Mean SD Variance 
Pretest 
SDN 18 
26 50 30 80 51.54 14.613 213.538 
Posttest 
SDN 18 




      
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman. Nilai terendah 
pada pretes adalah 30 dan nilai tertinggi 
adalah 80, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 
90. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
51,54 dengan standar deviasi 14,613, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
Inawati dan Muhamad Doni Sanjaya 




postes 70,38 dengan standar deviasi 
12,484. 
 Sementara itu, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 14 berikut ini. 
 
Tabel 14 
Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 18 OKU  




























18.84 13.95 2.736 
13.21
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 Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 18,84 
dengan standar deviasi 13,95 dan sig (2-
tailed) 0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari 
alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pada membaca cepat dan pemahaman 
siswa SD Negeri 18 OKU sebelum dan 
setelah menggunakan bahan ajar Mari 
Membaca Cepat  hasil pengembangan.  
 
8) SD Negeri 24 OKU  
 Berdasarkan data nilai tes siswa 
yang diperoleh dari tes membaca cepat 
dan pemahaman,  perhitungan statistik 
deskriftif dapat digambarkan pada tabel 
15 berikut ini. 
Tabel 15 
Statistik Deskriptif  
Nilai Pretes dan Postes Membaca Cepat 
dan Pemahaman SDN 24 OKU 
 








Pretest SDN 24 




Posttest SDN 24 




Valid N (listwise) 
33 
      
 
 Tabel di atas menunjukkan hasil 
dari nilai pretes dan postes pada membaca 
cepat dan pemahaman.  Nilai terendah 
pada pretes adalah 20 dan nilai tertinggi 
adalah 60, sedangkan nilai terendah pada 
postes adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 
90. Nilai rata-rata (mean) pada pretes 
43,94 dengan standar deviasi 9,981, 
sedangkan nilai rata-rata (mean) pada 
postes 69,39 dengan standar deviasi 
10,589. 
Sementara itu, hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel 16 berikut ini. 
 
Tabel 16  
Hasil Uji t  Membaca Cepat dan 
Pemahaman Siswa SDN 24 OKU  
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 Berdasarkan tabel di atas, paired 
simple test pada membaca cepat dan 
pemahaman menunjukkan nilai mean 
pada pretes dan postes adalah 25,45 
dengan standar deviasi 11,75 dan sig (2-
tailed) 0,00. Angka 0.00 lebih kecil dari 
alpha value yaitu 0,05. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pada membaca cepat dan pemahaman 
siswa SD Negeri 24 OKU sebelum dan 
setelah menggunakan bahan ajar Mari 
Membaca Cepat  hasil pengembangan.  
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil tes membaca 
cepat dan pemahaman menunjukkan rata-
rata nilai yang diperoleh siswa mengalami 
peningkatan setelah menggunakan bahan 
ajar hasil pengembangan peneliti. 
Berdasarkan hasil uji t melalui SPSS 16 
memperlihatkan bahwa hasil sebelum dan 
setelah penggunaan bahan ajar berbeda 
secara signifikan. Dengan kata lain, 
terjadi peningkatan kemampuan siswa 
dalam membaca setelah menggunakan 
Efektivitas Bahan Ajar “Mari Membaca Cepat” pada Pembelajaran Membaca Cepat dan 




bahan ajar hasil pengembangan. Hal ini 
menunjukan bahwa bahan ajar hasil 
pengembangan peneliti mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap 
kemampuan siswa dalam membaca. 
 
SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik simpulan yaitu 
Bahan ajar hasil pengembangan peneliti 
dapat meningkatkan kecepatan dan 
pemahaman siswa terhadap isi bacaan. 
Peningkatan tersebut tercermin dari nilai 
rata-rata hasil tes siswa yang mengacu 
pada isi bacaan sebelum dan setelah siswa 
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